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ABSTRAK

Menurut World Health Organization (WHQO) 2021, prevalensi global anemia di antara
wanita subur yang berusia antara 15 dan 49 tahun mencapai 29,9%. Pada tahun 2018 di
Indonesia, Wanita usia subur yang berusia antara 15-24 tahun menderita anemia, dengan
prevalensi 32%. Penelitian ini bertujuannya untuk membuktikan pengaruh evektivitas
pemberian cookies green spinach terhadap daya terima dan peningkatan kadar hemoglobin
pada remaja putri yang menderita anemia. Penelitian dilakukan di MTs Al-lkhlas Sipayo,
menggunakan desain pre-eksperimen one group pretest-posttest, populasi terdiri dari 43 siswi,
dengan teknik purposive sampling, dan sampel yang diambil adalah 30 responden. Responden
diberikan lembar formulir daya terima, lembar kepatuhan intervensi konsumi cookies green
spinach, dan pemeriksaan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah intervensi. Hasil penelitian
daya terima menunjukkan jawaban terbanyak responden terhadap kualitas tekstur cookies
green spinach adalah pilihan “suka 46,7%” dan “sangat suka 50%”. Hasil penelitian kadar
hemoglobin menunjukan adanya perbedaan yang signifikan dalam pemeriksaan kadar
hemoglobin sebelum dan sesudah intervensi, sehingga terdapat pengaruh konsumsi cookies
green spinach terhadap kadar hemoglobin dengan nilai P=0,0000 (<0,05). Simpulannya adalah
pemberian cookies green spinach secara efektif dapat meningkatkan daya terima dan
peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri di MTs Al-lkhlas Sipayo. Saran bagi peneliti
selanjutnya perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut mengenai variasi pada bahan yang
dapat meningkatkan kualitas tekstur cookies green spinach. Dan perlu pengembangan lebih
lanjut tentang evektifitas pemberian cookies green spinach dengan memperhatikan pola

aktivitas, pola istirahat dan perilaku hidup bersih sehat.

Kata Kunci: Cookies green spinach, Daya terima, Hemoglobin, Remaja Putri, Anemia.



ABSTRACT

According to the World Health Organization (WHO) 2021, the global prevalence of
anemia among fertile women aged between 15 and 49 is about 29.9%. In 2018 in Indonesia,
fertile women aged 15-24 suffered from anemia about 32%. The aim of the study was to
determine the effect of green spinach cookies providing on acceptance and increasing
hemoglobin levels in teenage females suffering from anemia. The research was conducted at
MTs Al-Ikhlas Sipayo it uses a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest. The
population consisted of 43 students that were taken by purposive sampling techniques, and the
total sample was 30 respondents. Respondents were given an acceptance form sheet, and an
intervention compliance sheet for green spinach cookie consumption, and hemoglobin levels
were checked before and afier the intervention. The results of the acceptance survey showed
that the most frequently answered respondents to the quality texture of green spinach cookies
in the "like category were 46.7%, and the "very like category was 50%". The study results of
hemoglobin levels showed that there were significant differences in Hemoglobin levels before
and after the intervention, so there was an effect of green spinach cookie consumption on the
hemoglobin level with a value of P =0,0000 (<0,05). The conclusion mentioned that providing
green spinach cookies has the effectiveness of improving acceptance and increasing
hemoglobin levels in teenage females in MTs Al-Ikhlas Sipayo. Recommendations for other
researchers need to improve variations on the ingredients that could increase the quality and
texture of green spinach cookies, and the need for further development about the effectiveness
of green spinach cookies by paying attention to activity pattemns, rest pattems, and healthy,

clean-life behaviors.

Keywords: cookies, green spinach, Acceptance, Hemoglobin, Teenage Female, Anemia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja adalah periode pertumbuhan dan perkembangan fisik yang
signifikan, termasuk pematangan seksual, serta perubahan dalam pandangan
psikologis, fisik dan sosial seseorang. Karena pertumbuhan tinggi dan berat badan
yang signifikan selama periode ini, masa remaja sering disebut sebagai pubertas,
Kebutuhan gizi untuk remaja yang harus dipenuhi setiap hari melalui makanan yang
dikonsumsi (Dwi Jayanti & Novananda, 2019).

Anemia merupakan salah satu masalah gizi yang paling umum dialami oleh
remaja yaitu defisiensi besi, terutama remaja putri yang berisiko lebih tinggi terkena
anemia dibandingkan remaja putra. Anemia adalah keadaan dimana kadar
hemoglobin, eritrosit, dan hematokrit berada di bawah ambang batas sehingga tidak
dapat menjalankan fungsinya sebagai penyedia oksigen ke jaringan tubuh (Lestari,
dkk., 2022).

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2018, Jika kadar
hemoglobin remaja putri kurang dari 12 gr/dl, maka remaja putri dikatakan
mengalami anemia. Pada tahun 2021, prevalensi global anemia di antara wanita
subur dan berusia antara 15 dan 49 tahun mencapai 29,9% (WHO, 2021). Pada
tahun 2018 di Indonesia, berdasarkan data Riskesdas 2018, 3—4 dari 10 wanita usia
subur (WUS) di Indonesia yang berusia antara 15-24 tahun menderita anemia,
dengan prevalensi 32%. (Riskesdas, 2018). Sementara kejadian anemia pada remaja
laki-laki sebesar 20,3% (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018).

Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, pada tahun 2015
prevalensi anemia pada remaja putri usia 10-14 tahun adalah 337 (0,13%) dari
269.164, dan 374 (0,14%) pada usia 16-18 tahun. sebanyak 267.640 orang. Pada
tahun 2018 anemia meningkat pada kelompok usia muda yaitu 431 orang dari
264.915 orang (0,16%) pada kelompok umur 10-14 tahun, 454 orang (0,17%) pada
kelompok umur 16-18 tahun. 263 orang dari 416 orang. Angka anemia di kota Palu
pada kelompok umur 10-14 tahun sebanyak 16 orang dan pada kelompok umur 16-
18 tahun sebanyak 22 orang (Suryani, dkk., 2020).



Remaja putri lebih rentan terhadap anemia defisiensi sebab remaja putri
mengalami menstruasi. Dibandingkan dengan remaja putra, hal ini menyebabkan
remaja putri mudah kehilangan kalori, protein, vitamin C, dan terutama zat besi dua
kali lebih banyak (Yunita, dkk., 2020).

Anemia pada remaja putri dapat mempengaruhi kesehatan reproduksi,
pertumbuhan motorik dan otak, serta prestasi akademik tidak hanya itu remaja putri
yang menderita anemia dapat mengalami sejumlah efek samping instan, termasuk
pingsan, pusing, mata pucat, kulit, bibir, dan lidah, serta merasa lemah, lelah, lesu,
dan lemas. selain itu, karena remaja akan hamil dan melahirkan pada usia yang
sesuai, anemia juga dapat memiliki konsekuensi jangka panjang. Karena
meningkatnya kebutuhan gizi selama kehamilan, seorang remaja putri dengan
anemia akan mengalami kondisi yang semakin memburuk. Penyakit ini dapat
membahayakan kesehatan ibu dan bayi jika tidak ditangani dengan benar
(Apriyanti, 2019).

Penyebab utama anemia adalah kekurangan zat besi. Sekitar dua pertiga zat
besi tubuh terkandung dalam hemoglobin sel darah merah. Faktor lain yang
berhubungan dengan terjadinya anemia defisiensi besi antara lain umur,
pengetahuan dan sikap remaja putri tentang anemia, tingkat konsumsi makanan,
menstruasi dan kejadian infeksi terhadap prevalensi anemia pada remaja putri
(Novy Ramini Harahap, 2018).

Pemerintah Indonesia terlah melakukan berbagai upaya, yaitu penyediaan
tablet tambah darah, untuk menurunkan prevalensi anemia di Indonesia. Cakupan
pemberian TTD pada remaja putri di Indonesia pada tahun 2021 adalah 31,3%.
Pada Provinsi dengan persentase tertinggi cakupan pemberian TTD pada remaja
putri adalah Bali (85,9%), sedangkan persentase terendah adalah Maluku Utara
(2,1%) dan berdasarkan cakupan pemberian TTD menurut provinsi Sulawesi
tengah pada tahun 2021 dengan asupan TTD remaja putri 58,6% (Dinas Kesehatan,
2021).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Siswa kelas 11l serta
kepala sekolah MTs Al-lkhlas Sipayo, diketahui bahwa ada sekelompok remaja
yang memiliki kategori anemia dengan menunjukkan gejala sering merasa lelah,

lesu dan masalah konsentrasi di sekolah. Hasil wawancara dengan 43 orang siswa



di MTs Al-lkhlas Sipayo didaptkan 22 orang siswa memiliki keluhan saat
menstruasi, seperti migrain, pusing, menstruasi yang berlangsung lebih dari tujuh
hari, dan rasa tidak nyaman yang hebat. Sementara menurut informasi dari para
guru, Petugas Kesehatan sering mengunjungi sekolah tersebut dengan memberikan
tablet tambah darah (TTD), tetapi banyak siswa yang menolak meminumnya karena
rasanya tidak enak, baunya tidak enak, bahkan ada yang merasa mual setelah
meminumnya. Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif pengobatan yang lebih efektif
dan dapat diterima oleh remaja (MTs. Al-lkhlas Sipayo, 2023).

Makanan alternatif dalam memenuhi kebutuhan zat besi remaja putri adalah
beralih ke makanan sehat kaya zat besi yang mudah diterima, buatan sendiri dan
dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat untuk meminimalkan efek samping
kasus anemia. Salah satu pilihan yang bisa digunakan adalah sayuran seperti bayam
yang tinggi zat besi (Widiastuti, 2018). Berdasarkan Angka Kecukupan Gizi (AKG)
tahun 2019 kecukupan zat besi bagi remaja putri umur 13 sampai 15 tahun yaitu
15 mg/hari (AKG, 2019).

Bayam dapat diolah menjadi berbagai jenis makanan seperti cookies, salah
satu dari banyaknya makanan yang bisa dibuat dengan menggunakan bayam.
Penggunaan cookies dipilih karena komponen utamanya yaitu bayam hijau yang
banyak digunakan, mudah dikonsumsi, tahan lama karena kandungan airnya yang
rendah sehingga tahan lama, teksturnya yang renyah, dan mudah dalam
pembuatannya. Selain itu, dengan menjadikan bayam sebagai bahan utama, cookies
dapat dijadikan alternatif makanan sehat dan bergizi ( Saskia, dkk., 2022).

Dalam penelitian sebelumnya tentang pengaruh pemberian cookies yang
berbahan dasar pangan lokal kelor terhadap tingkat kesukaan dan peningkatan
kadar hemoglobin yang dilakukan oleh (Rosyidah, 2018). Namun demikian, hasil
penelitian menunjukan bahwa cookies berbahan dasar kelor ini dapat
meningkatakan hemoglobin tetapi ketika daun kelor ditambahkan ke dalam cookies,
rasa kesukaan responden terhadap cookies berkurang karna cookies memiliki aroma
khas daun kelor yang masih menyengat, sehingga mereka kurang menikmatinya
dikarenakan daun kelor mengandung tanin yang memberikan rasa sepat dan pahit.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Naila, 2017), tentang Pengaruh

konsumsi cookies bayam hijau terhap perubahan kadar hemoglobin pada remaja



putri anemia di SMA S MA’ARIF, hasil penelitian menunjukan bahwa konsumsi
cookies bayam hijau dapat meningkatkan kadar Hemoglobin pada remaja putri yang
mendirita anemia karna bayam hijau memiliki kandungan zat besi yang berkisar
antara 6,66 mg hingga 8,18 mg. bayam juga memiliki kandungan serat yang tinggi,
harga yang wajar dan waktu panen yang cepat (Rohmatika & Trisia, 2018). Namun,
penelitian tersebut tidak mempelajari daya terima remaja putri terhadap cookies
bayam hijau.

Berdasarkan hasil uraian diatas peneliti ini tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Efektifitas pemberian cookies green spinach terhadap daya
terima dan peningkatan hemoglobin pada remaja putri anemia di MTs Al-lkhlas

Sipayo Kecamatan sidoan.

B. Rumusan Masalah.
Bagaimana pengaruh Pemberian cookies green spinach terhadap daya terima
dan peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri yang mengalami anemia
diMTs Al-lkhlas Sipayo?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Tujuan umum pada penelitian ini adalah membuktikan Pengaruh
Evektivitas pemberian cookies green spinach terhadap Daya terima dan

peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri yang menderita anemia.

2. Tujuan khusus

a. Mengidentifikasi Karakteristik remaja (Usia, Kelas dan Lama Menstruasi)

b. Mengidentifikasi daya terima terhadap kualitas (warna, tekstur, aroma,
dan rasa) cookies green spinach pada remaja anemia diMTs Al-Ikhlas
Sipayo

c. Menganalisis kadar hemoglobin sebelum dan sesudah diberikan intervensi
cookies green spinach diMTs Al-lkhlas Sipayo

d. Mengetahui pengaruh efektifitas pemberian cookies green spinach
terhadap daya terima dan peningkatan kadar hemoglobin pada remaja
putri di MTs Al-lkhlas Sipayo.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Pendidikan
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan peneliti sebagai sumber
informasi yang dapat memperdalam pemahaman dan pengetahuan baru
yang dapat digunakan untuk memperluas pemahaman tentang suatu topik
atau fenomena.

2. Bagi Masyarakat
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan
pengetahuan dan membantu menemukan cara-cara baru untuk mencegah
penyakit.

3. Bagiremaja
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk membantu remaja
memperluas pemahaman dan meningkatkan pengetahuan tentang berbagai
topik kesehatan, dan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam

tentang berbagai masalah sosial dan lingkungan.
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